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Abstract

This study aims to examine self-compassion and gratitude with psychological well-being moderated by leadership style in
lecturers at South Sumatra State Universities. The participants of this study were 452 lecturers, and the participants were
taken using purposive sampling techniques. This research instrument uses the psychological well-being scale (Cronbach's
alpha a = 0.852), the Multifactor Leadership Style MLQ-5X Scale (Cronbach's alpha a= 0.85.), and the Self-compassion Scale
(Cronbach's alpha a = 0.817). The data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). The results of the model
test analysis using path analysis found that the role model of leadership style as a moderator variable of the influence of self-
compassion and gratitude on psychological well-being in PTN lecturers is fit and significant. Furthermore, the results of
moderated regression analysis found that leadership style provides a moderator role in self-compassion and gratitude on
psychological well-being. This study highlights the moderating effect of leadership style on work climate, self-compassion,
and gratitude on psychological well-being, which shows that the high or low influence of work climate, self-compassion, and
gratitude on psychological well-being depends on the high or low moderation of leadership style.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji self-compassion, rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis yang dimoderasi oleh
gaya kepemimpinan pada dosen di Perguruan Tinggi Negeri Sumatera Selatan. Partisipan penelitian ini berjumlah 452 dosen
pengambilan partisipan dengan menggunakan teknik purposive sampling techniques. Instrumen penelitian ini
menggunakan Skala kesejahteraan psikologis (¢t = 0,852), Skala Multifaktor Leadership Style MLQ-5X (= 0,890.), Skala Self-
compassion (o= 0,817), dan Skala Rasa syukur (o = 0,780. Data dianalisis menggunakan pemodelan persamaan struktural
(SEM). Hasil darianalisis uji model menggunakan path analysis ditemukan model peran gaya kepemimpinan sebagai variabel
moderator pengaruh self-compassion, dan rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis pada dosen PTN fit dan signifikan.
Selanjutnya hasil dari moderated regression andlysis, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan memberikan peran sebagai
moderator pada self-compassion, dan rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis. Implikasi hasil temuan penelitian ini
memaparkan efek moderasi gaya kepemimpinan dengan self-compassion, dan rasa syukur terhadap kesejahteraan
psikologis, yang menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pengaruh self-compassion, dan rasa syukur terhadap kesejahteraan
psikologis bergantung pada tinggi rendahnya moderasi gaya kepemimpinan.

Kata kunci: Gaya kepimpinan; Kesejahteraan psikologis; Rasa syukur; self-compassion.
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Pendahuluan

Dosen sebagai sentral dari institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam
sebuah institusi pendidikan tinggi yang dituntut untuk memiliki tri dharma perguruan
tinggi, yaitu 1) mendidik dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa, 2)
melakukan penelitian dan memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan 3) melakukan pengabdian kepada masyarakat. Dosen juga diwajibkan untuk
memenuhi beberapa penilaian untuk mencapai jabatan akademik tertentu. Penilaian
tersebut adalah beban kerja publikasi, beban kerja mata kuliah, beban kerja pengabdian
kepada masyarakat, dan beban kerja lainnya untuk mendukung tri dharma (Beban Kerja
Dosen — LLDIKTI, n.d.,2024). Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir, institusi pendidikan
tinggi telah mengembangkan program pengabdian masyarakat baru, skema pendanaan
penelitian, dan media sosial untuk meningkatkan reputasi institusi yang berimplikasi pada
penambahan beban kerja bagi para dosen (Hammoudi dkk.,2023; Smith dkk.,2022). Beban
tersebut membutuhkan motivasi dan dedikasi yang kuat dari para dosen dan dapat
menyebabkan burnout. ketika burnout terjadi dalam sebuah profesi, hal ini dapat
merembet ke area non-pekerjaan, seperti kehidupan sosial dan keluarga. Efek negatif dari
burnout dapat memengaruhi hubungan, kesejahteraan pribadi, dan kepuasan hidup
secara keseluruhan (Wolff dkk.2021).

Hasil penelitian Ribeiro-Silva., dkk. (2022) 30% Guru dan 40% dosen dapat mengalami
kelelahan karena beberapa faktor seperti beban kerja yang berat, kurangnya dukungan,
evaluasi dan kritik yang terus menerus, perilaku siswa yang sulit, dan tugas administratif
yang menumpuk. Menurut Matud., dkk. (2019) hasil studi cross-sectional dengan sampel
1700 pria dan 1700 wanita dari populasi tenaga kerja profesional di Spanyol, hasil penelitian
menggambarkan bahwa pria mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan wanita dalam
hal penerimaan diri dan otonomi, yang dimana termasuk dalam konsep kesejahteraan
psikologis. Wanita yang beban kerja berat dan banyak peran pekerjaan sebagai ibu serta
memiliki pekerjaan professional menjadi faktor utama rendahnya kesejahteraan psikologis
pada dimensi penerimaan diri dan otonomi. Hal tersebut tentunya melibatkan aspek emosi
yang cukup tinggi jika tidak dapat meregulasi emosi dengan baik makan akan
menyebabkan stress (Riasudeen & Singh, 2021). Penjelasan menurut Arnout & Almoied
(2021), McCann., dkk. (2013) Sejumlah stresor dikaitkan dengan profesi pelayanan
termasuk tekanan waktu, beban kerja, memiliki banyak peran, dan masalah emosional.

Konsep kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu yang mencakup
keseimbangan emosional, mental, dan sosial yang positif dimana seseorang merasa puas
secara emosional, psikologis, dan sosial. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti
kebahagiaan, kepuasan hidup, dan keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan
lingkungan sekitar. Menurut teori psikologi, kesejahteraan psikologis juga melibatkan
persepsi individu terhadap diri mereka sendiri, kemampuan untuk mengatasi stres, serta
kemampuan untuk memelihara hubungan yang positif dengan orang lain (Soren & Ryff,
2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis dosen dapat berasal
dari lingkungan kerja, beban kerja, dukungan sosial, serta kepuasan kerja (Kun &
Gadanecz, 2022; Mongkolhutthi, 2018). Lingkungan kerja yang tidak kondusif, beban kerja
yang berat, kurangnya dukungan sosial, dan rendahnya kepuasan kerja dapat
berkontribusi negatif terhadap kesejahteraan psikologis dosen di perguruan tinggi negeri.

Dosen di perguruan tinggi dalam berbagai hal tentu menginginkan kebahagiaan dan
kesejahteraan psikologis agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Sangat penting
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untuk memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan karena berkorelasi positif
dengan kinerja Perusahaan (Chio dkk., 2021; Hannah dkk., 2020). Perguruan tinggi negeri
merupakan lingkungan kerja yang kompleks dan menuntut, yang dapat berdampak pada
kesejahteraan psikologis dosen. Setelah menyadari adanya kesenjangan penelitian
mengenai populasi dosen yang memenuhi syarat untuk bekerja, dan tren tekanan waktu
untuk menyelesaikan tugas-tugas dosen serta memburuknya sinyal-sinyal kesejahteraan
psikologis yang hasil akhirnya akan berdampak burnout pada dosen, sebuah pendekatan
proaktif diimplementasikan untuk mengukur dan menilai tingkat kesejahteraan psikologis
para dosen perguruan tinggi negeri (PTN). Dalam konteks dosen di perguruan tinggi,
kesejahteraan psikologis sangat penting karena dapat memengaruhi kinerja, motivasi, dan
interaksi dengan mahasiswa dan rekan kerja. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dosen, seperti self-
compassion dan rasa syukur. Selain itu, peran gaya kepemimpinan sebagai moderator juga
perlu diteliti untuk melihat sejauh mana pengaruhnya terhadap hubungan antara self-
compassion, rasa syukur, dan kesejahteraan psikologis dosen.

Van Jaarsveld (2019) menambahkan bahwa enam kriteria positif tersebut

menunjukkan bahwa kebermaknaan dan kebahagiaan bagi karyawan atau anggota
organisasi dapat beraktivitas di lingkungan kerja yang dianggap sehat. Perasaan bahagia
di lingkungan kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi gaya kepemimpinan. Menurut penelitian Riasudeen & Singh (2021) gaya
pemimpin dapat memoderasi sifat dan keterampilan sosial seorang pemimpin, yang secara
signifikan berdampak pada kesejahteraan psikologis karyawan dalam organisasi. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh (Soren & Ryff, 2023; Woznyj, dkk., 2019) menemukan bahwa
gaya kepemimpinan yang tepat sebuah organisasi memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis, jika karyawan merasakan kesejahteraan dalam
lingkungan kerja yang positif, mereka memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
mencapai tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.

Faktor internal meliputi self-compassion dan rasa syukur. Berdasarkan hasil survey
IPSOS Global Lembaga riset di Toronto, diketahui bahwa Indonesia merupakan negara
yang penduduknya paling merasa bahagia secara psikologis dan menduduki peringkat
pertama dari negara-negara lainnya (Global Predictions for 2022 | Ipsos, 2021). Dari hasil
survey tersebut dapat disimpulkan bahwa Indonesia termasuk negara yang berkembang
namun menempati tingkat kesejahteraan secara psikologis paling tinggi dibandingkan
negara-negara maju, tentunya banyak faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat
Indonesia untuk merasa bahagia secara psikologis, salah satunya adalah menerapkan nilai-
nilai syukur dalam kehidupan sehari-hari. Hal Ini karena masyarakat Indonesia memiliki
agama yang mengajarkan mereka untuk selalu bersyukur. Individu yang bersyukur
memandang rasa syukur sebagai orientasi hidup yang mendasari di mana individu tersebut
mengakui dan menghargai kebaikan dalam hidup mereka. Individu yang bersyukur
mungkin menganggap perilaku dan atribut pribadi mereka, seperti keterampilan, bakat,
prestasi, dan pencapaian mereka, sebagai anugerah dari lingkungan eksternal atau dari
kekuatan yang lebih tinggi dari luar, seperti tuhan (Portocarrero, dkk.,2020).
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif antara rasa
syukur dan kesejahteraan psikologis (Kong, dkk., 2021). Rasa syukur dikaitkan dengan
tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, peningkatan kesejahteraan psikologis, dan
pengurangan stres. Dosen yang memiliki rasa syukur yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik, termasuk kepuasan kerja, motivasi, dan
rasa optimism (Arnout and Almoied, 2021). Oleh karena itu, dalam konteks dosen
perguruan tinggi negeri, penting untuk memahami hubungan antara rasa syukur dan
kesejahteraan psikologis sebagai bagian dari faktor-faktor yang memengaruhi
kesejahteraan mereka.

Self-compassion dikaitkan dengan kesejahteraan psikologis. Sikap kasih terhadap
diri sendiri memungkinkan pola pikir seseorang untuk menjadi lebih berhati-hati. Self-
compassion  memiliki  korelasi terhadap kesejahteraan  psikologis. Neff  (2020)
Menyebutkan bahwa sikap kasih terhadap diri sendiri memberikan ruang terhadap pola
pikir seseorang untuk menjadi lebih bersungguh-sungguh dibandingkan orang lain (Neff,
2020). Individu yang memiliki self-compassion yang tinggi cenderung melihat kekurangan
mereka sebagai pengalaman manusiawi dan bukan sebagai kekurangan individu. Oleh
karena itu, orang yang memiliki sikap kemanusiaan yang tinggi umumnya dapat
mempertahankan keberanian untuk menghadapi kemunduran saat menghadapi kesulitan
(Phillips, 2021). Kesadaran akan kegagalan yang tidak dapat dihindari tidak akan
menyebabkan depresi yang berlebihan. Selain itu, tingkat kesadaran yang tinggi
melibatkan pengamatan terhadap pikiran seseorang tanpa menghakimi, dan penelitian
telah menunjukkan bahwa tingkat kesadaran yang tinggi dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis seseorang sekaligus mengurangi emosi negatif setelah
mengalami penderitaan (Tran dkk.,2022; Bag dkk., 2022). Belas kasihan terhadap diri
sendiri mengarah pada tingkat optimisme, rasa syukur, dan ketahanan yang lebih tinggi.
Faktor-faktor ini memprediksi kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis adalah salah satu
faktor penting dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) sebuah organisasi,
termasuk dosen di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Indonesia. Dosen akan kurang efektif
jika anggota organisasi memiliki kesejahteraan psikologis yang buruk.

Menurut Emerson dkk (2020) peran gaya kepemimpinan sebagai moderator memiliki
makna penting dalam menjalankan peran sebagai pemimpin dimana gaya kepemimpinan
menggambarkan traits dan skills terhadap efektivitas kepemimpinan. Dimana gaya
kepemimpinan mampu memediasi hubungan antara self compassion dan rasa syukur
dengan kesejahteraan psikologis individu dengan baik. Mengacu pada teori leadership
style oleh Bass (2008) Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan dampak positif bagi
setiap individu dalam mencapai keberhasilan mereka serta merasa puas dengan diri
mereka sendiri. Sebagai mediator, seorang pemimpin dapat membantu individu untuk
memahami pentingnya bersyukur dalam kehidupan mereka, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kesejahteraan psikologis mereka. Dengan memfasilitasi dan
membimbing individu untuk bersikap bersyukur, seorang pemimpin dapat menciptakan
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lingkungan yang positif dan harmonis di dalam organisasi atau kelompok mereka (Arnout
& Almoied, 2021). Selain itu, kepemimpinan sebagai mediator juga melibatkan kemampuan
seorang pemimpin untuk mengatasi konflik dan mencari solusi yang saling
menguntungkan untuk semua pihak yang terlibat (Siddique, dkk., 2011). Dalam hal ini,
kepemimpinan yang efektif mengacu pada kemampuan seseorang untuk menjadi
penghubung antara individu-individu yang berbeda dalam mencapai tujuan bersama.
Sebagai mediator, seorang pemimpin dapat membantu individu-individu tersebut untuk
bekerja sama dengan baik dan mengatasi perbedaan mereka untuk mencapai keberhasilan
bersama. Dengan demikian, gaya kepemimpinan sebagai mediator sangatlah penting
dalam menciptakan hubungan yang sehat dan produktif antara rasa syukur dan
kesejahteraan psikologis individu.

Peran Gaya Kepemimpinan sebagai Moderator dalam konteks penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi sejauh mana gaya kepemimpinan dapat memoderasi hubungan
antara self-compassion dengan kesejahteraan psikologis dosen perguruan tinggi negeri.
gaya kepemimpinan dapat meningkatkan efek positif dari self-compassion terhadap
kesejahteraan psikologis dengan mempromosikan lingkungan kerja yang mendukung dan
memberdayakan (Hussain, 2022; Morehead, 2021; Abid, dkk., 2023). Di sisi lain, gaya
kepemimpinan juga dapat memperlemah hubungan self-compassion dengan lebih
berfokus pada tujuan yang berorientasi pada tugas daripada kesejahteraan karyawan
(Pajic, dkk., 2021). Memahami konsep mediasi dalam konteks ini memungkinkan kita untuk
melihat dampak dari gaya kepemimpinan yang berbeda terhadap hubungan antara self-
compassion dan kesejahteraan psikologis, menjelaskan kompleksitas interaksi ini dan
implikasinya terhadap dinamika organisasi. Hal ini melibatkan pengukuran sejauh mana
gaya kepemimpinan dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara self-
compassion dan rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis. Hasil dari peran moderator
ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana gaya kepemimpinan
dapat memengaruhi hubungan antara variabel-variabel tersebut, yang dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi kepemimpinan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologis dosen.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh self-compassion dan rasa
syukur terhadap kesejahteraan psikologis dosen di perguruan tinggi negeri, dengan
mempertimbangkan peran gaya kepemimpinan sebagai moderator. Hal ini relevan
mengingat pentingnya kesejahteraan psikologis dalam meningkatkan kinerja dosen dan
kepuasan kerja. Dengan pemahaman yang mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan psikologis, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan dan praktik manajemen di perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini, kebaruan terletak pada pengujian pengaruh self-compassion
dan rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis dosen perguruan tinggi negeri, dengan
gaya kepemimpinan sebagai moderator. Terdapat kesenjangan dalam literatur yang ada
mengenai pengaruh gabungan antara self-compassion dan rasa syukur terhadap
kesejahteraan dosen, serta peran moderasi dari gaya kepemimpinan. Penelitian ini akan
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berkontribusi pada pengetahuan yang sudah ada dengan memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
psikologis dosen di perguruan tinggi negeri (PTN) dan bagaimana gaya kepemimpinan
dapat memoderasi hubungan ini. Temuan dari penelitian ini akan menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut di bidang ini, dan memberikan wawasan yang berharga untuk
program intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dosen di
perguruan tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah dari penelitian ini akan
berkaitan dengan sejauh mana self-compassion dan rasa syukur dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dosen di perguruan tinggi negeri, serta bagaimana peran gaya
kepemimpinan sebagai moderator dalam hubungan tersebut. Disamping itu, penelitian ini
juga akan mengidentifikasi dampak dari kesejahteraan psikologis dosen terhadap aktivitas
akademik dan kesejahteraan mereka sebagai individu. Melalui perumusan masalah ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian kesejahteraan
psikologis dosen di konteks pendidikan tinggi. Berdasarkan rumusan masalah maka
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Model teoritis gaya kepemimpinan sebagai variabel moderator pengaruh self-
compassion dan rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis fit dengan data dan
signifikan.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan dari self-compassion, rasa syukur, dan gaya
kepemimpinan dengan kesejahteraan psikologis.

Hs: Terdapat pengaruh signifikan antara self-compassion terhadap psychological
well-being yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan.

Hy4: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gratitude terhadap psychological well-
being yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan menggunakan
metode statistik yang mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih (Creswell, 2021).
Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk mengkaji efek moderator gaya kepemimpinan
dalam memoderasi korelasi antara sefl-compassion dan kesejahteraan psikologis, peneliti
menggunakan program Mplus 8.0 untuk memodelkan persamaan struktural (SEM).
Analisis ini mengevaluasi pengaruh signifikan variabel independen sebagai moderator dan
prediktor variabel dependen. Sementara modgraph digunakan untuk menampilkan grafik
hasil moderasi. Uji t terhadap koefisien regresi b3 dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut: Y' =a + b1X + b2M + b3XM, di mana an adalah intersep, b1 adalah koefisien regresi
X, dan b2 adalah koefisien regresi M. Dengan menggunakan software Mplus 8.0, metode
ini dilakukan dengan menjadikan variabel X, M, dan XM sebagai variabel independen
terhadap variabel dependen (Y) Misalkan hasil koefisien regresi XM signifikan atau P <
0,05. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa variabel ini memiliki pengaruh moderasi pada
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variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) (Kumar, 2011; Muthén & Muthén,
2017).

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen Perguruan Tinggi Negeri (PTN).
Partisipan dalam penelitian ini melibatkan 452 dosen PTN di wilayah Sumatera Selatan
terdiri dari dosen wanita 227 (55,7%) dan dosen laki-laki 225 (44,3%). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
Teknik ini memberikan peluang yang tidak sama bagi anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Kumar, 2011). Metode sampling di mana peneliti memilih sampel
berdasarkan kriteria penelitian tentang partisipan yang akan dipilih yaitu Status Dosen (M=
1,225, SD= 0.418) terdiri dari (1) Dosen tetap PNS N= 350 (77,4%), dan (2) Dosen tetap non
PNS N=102 (22.6%), yang mengajar di perguruan tinggi negeri wilayah Sumatera Selatan.
Serta lama berkerja (M= 2,084, SD= 0.418) terdiri dari (1) kurang dari 5 tahun N=132 (29.2%),
(2) 5-10 tahun N= 150 (33.2%), (3) lebih dari 10 tahun N=170 (37,6%).

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan metode survei kuesioner untuk mengumpulkan data,
kuesioner disebarkan secara online melalui media Google Forms. Peneliti menggunakan
model skala Likert untuk pengumpulan data, yang memiliki empat opsi untuk skala
pengukuran sikap. Pada form Google, responden diminta untuk memilih salah satu pilihan
jawaban yang paling sesuai dengan diri mereka. Item pernyataan terdiri dari yang
mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable). Peneliti menggunakan
empat jenis alat ukur untuk mengumpulkan data. Keempat jenis alat ukur tersebut berasal
dari alat ukur yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan kemudian disesuaikan
dengan lingkungan dan objek di Indonesia. Keempat alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (‘““Self-Care with Self-Compassion (SC2),” 2022) (Téth-Kiraly & Neff,
2021), Ryff Scales of Psychological Well-being (Ryff dkk., 2020), Brief MLQ 5X
(Questionnaire of Multifactor Leadership) (Brauckmann & Pashiardis, 2011), dan Air-6
Adaptation Happiness Questionnaire (dalam bahasa Indonesia).

Prosedur

Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan uji validitas konstruk untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut mengukur dengan benar konstruk yang akan
diukur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA)
dengan menggunakan software Mplus 8.0 (Muthén & Muthén, 2013) untuk menguji
validitas dan reliabilitas alat ukur. Sebagai informasi tambahan yang penting dalam
pengujian validitas alat ukur psikologi menggunakan CFA, perlu diperhatikan bahwa
seringkali sebuah item mengandung pernyataan atau pertanyaan yang bersifat negatif
(unfavorable). Skor item tersebut harus dibalik sebelum dilakukan perhitungan korelasi
dan CFA. Dalam penelitian ini, dengan menggunakan item-item yang telah terbukti valid,
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peneliti menghitung skor faktor (true score) untuk setiap variabel yang diuji validitas
konstruknya: gaya kepemimpinan, self-compassion dan kesejahteraan psikologis.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam menguiji Validitas, peneliti menggunakan indeks kriteri item fit yaitu dengan
melihat nilai chi-square (3*) dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). Untuk
nilai chi-square, model dikatakan fit jika memiliki probability yang lebih besar dari 5% (p >
0.05). Sedangkan untuk RMSEA, biasanya software yang digunakan (Mplus) menyajikan
tiga kriteria, model dikatakan fit jika dua dari tiga hasil RMSEA , yaitu: (a) RMSEA estimate <
0.05, (b) 90% Confident interval (Cl) < 0.05, dan (c) probability bahwa RMSEA < 0.05 adalah
> 0.05 (P-RMSEA < 0.05 adalah > 0.05) (Kaplan, 2018; Urbina, 2014). Selanjutnya, dalam
menguji reliabilitas, peneliti menggunakan koefisien alpha Cronbach dengan a 2 0,50
sebagai nilai reliabilitas yang memadai dan 0,70-0,90 untuk reliabilitas dengan kriteria
tinggi (Bond & Fox, 2018). Analisis statistik uji reliabilitas dengan menggunakan Mplus versi
8.0 (Muthén & Muthén, 2017). Gravetter dkk (2021) menyatakan bahwa reliabilitas yang
baik dari koefisien reliabilitas komposit adalah di atas 0,70.

Dalam Uiji Validitas Konstruk Skala Multifaktor Leadership Style (MLQ-5X), 27 item
dievaluasi melalui analisis faktor. Tujuan dari analisis faktor ini adalah untuk mengevaluasi
faktor hasil kepemimpinan, termasuk efektivitas, karena item-item tersebut memiliki
dimensi multidimensi. Selain mengukur gaya kepemimpinan, MLQ-5X juga mengukur
elemen lain, seperti kinerja, contoh item “Pimpinan bertangung jawab untuk menetapkan
kegiatan kerja pegawai dari setiap divisi kelompok “. Pada uji validitas konstruk dilakukan
satu kali modifikasi sehingga diperoleh model yang fit dengan RMSEA estimate = 0,045
(p<0.05), C.I 90% (p<0.05) = 0.045 sampai 0.173, dan probabilitas RMSEA <0.05 = 0,178
(p>0.05), CFl1=0.998 (>0.8), dan TLI = 0.965, yang berarti model ini fit dengan data. 27 item
digunakan untuk mengukur tiga faktor (konstruk) tambahan, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1. Semua pernyataan di atas terkait dengan faktor efektivitas gaya
kepemimpinan, yang berarti pemimpin yang memenuhi persyaratan organisasi dan
memimpin bawahannya dengan baik. Pertimbangkan contoh berikut: "Pemimpin
melakukan perbaikan ketika hasil kerja bawahan menurun melebihi standar minimum."
Sebagai kesimpulan dari model dua faktor ini, dapat disimpulkan bahwa alat ukur MLQ
dapat digunakan untuk mengevaluasi faktor hasil kepemimpinan, termasuk efektivitas
gaya kepemimpinan.
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Gambar 1
Diagram CFA leadership style MLQ-5x
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Uji validitas dari variabel Self-Compassion. Peneliti menguji 24 item dengan model
CFA first order. Perhitungan model CFA satu faktor dari variabel ini diperoleh skor
perhitungan awal dengan nilai RMSEA = 0,049 (< 0,05), 90 Percent C.I. = 0,050 sampai
0,165, dan Probability RMSEA < = 0,05 (0,985) berarti model ini fit. Selanjutnya uji validitas
konstruk rasa syukur didapat hasil bahwa 10 item dengan CFA first-order model.

Perhitungan CFA model satu faktor dari variabel ini diperoleh nilai perhitungan awal
RMSEA = 0,021 (< 0,05), 90 Percent C.I. = 0,217 sampai 0,119, Probability RMSEA < = 0,05
(0,550) (signifikan) sehingga model tersebut fit. Contoh item” Bahagia karena diri sendiri

lebih penting dari pada karena orang lain”.

Dalam uji validitas konstruk skala PWB, peneliti menguji 24 item dengan model CFA

first order. Menghitung model CFA satu faktor dari variabel ini diperoleh skor perhitungan
awal estimasi RMSEA = 0,034 (p<0,05), C.I 90% (p<0,05) = 0,052 sampai 0,137, dan
probabilitas RMSEA < 0,05 = 0,485 (p>0,05), yang berarti model ini fit. Hal ini berarti model
teoritis bahwa semua item hanya menguji satu dimensi (unidimensional) adalah benar dan
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dapat diterima. Item-item dalam variabel PWB hanya mengukur satu faktor, yaitu
kesejahteraan psikologis. Penjelasan mengenai nilai factor loading dari masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel 1. Contoh item “Tuntutan hidup sehari-hari sering
membuat saya terpuruk” dan “Penting bagi saya untuk memiliki pengalaman baru yang
lebih menantang”.

Tabel 1
Uji validitas (CFA) dan Reliabilitas (o)
Variabel Faktor  Factor Loading (y?)  alpha Cronbach ()
Gaya Kepemimpinan 1 0,547 — 0,817
2 0,336- 0,907 0,890
3 0:864 - 0;895
Self-Compassion 1 0,481 - 0,947 0,817
Rasa syukur 1 0,538 - 0,745 0,780
Kesejahteraan Psikologis 1 0,594 — 0,972 0,852

Hasil reliabilitas dapat dilihat pada tabel 1 dimana pada variable gaya kepemimpinan
memiliki nilai Cronbach alpha (@) sebesar 0,890 >0,70 memiliki nilai reliabilitas sangat baik
artinya instrument MLQ-5x konsisten mengukur konsep teori gaya kepemimpinan yang
diadaptasi dengan budaya kepemimpinan di perguruan tinggi negeri di Indonesia. Variabel self-
compassion nilai Cronbach alpha () sebesar 0,817 >0,70 nilai reliabilitas sangat baik, artinya
instrument self-compassion konsisten mengukur konsep self-compassion pada dosen di PTN,
dan Rasa Syukur juga memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik yaitu Cronbach alpha () sebesar
0,780 >0,70 artinya instrumen yang digunakan untuk mengukur rasa Syukur pada dosen PTN
dapat diandalkan dan konsisten mengukur konsep rasa syukur yang telah diadaptasi.
Selanjutnya variable kesejahteraan psikologis yang diadaptasi juga memiliki nilai reliabilitas
dengan Cronbach alpha () sebesar 0,852 > 0,70 artinya instrumen yang digunakan untuk
mengukur kesejahteraan psikologis pada dosen konsisten mengukur konsep kesejahteraan
psikologis sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Ryff, dkk. (2020).

Hasil

Distribusi demografis partisipan disajikan pada Tabel 1. dapat dipahami bahwa dari
(n = 452) dosen PTN, terdapat (n = 227) wanita dan (n = 225) laki-laki dengan demikian,
55,7% dari peserta adalah perempuan dan 44,3% laki-laki. Status Dosen (M= 1,225, SD= 0.418)
terdiri dari (1) Dosen tetap PNS N= 350 (77,4%), dan (2) Dosen tetap non PNS N=102 (22.6%),
yang mengajar di perguruan tinggi negeri wilayah Sumatera Selatan. Serta lama berkerja
(M= 2,084, SD= 0.418) terdiri dari (1) kurang dari 5 tahun N=132 (29.2%), (2) 5-10 tahun N=
150 (33.2%), (3) lebih dari 10 tahun N=170 (37,6%).
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Tabel 1
Analisis Deskriptif partisipan

N f  Mean Std. Deviation

Jenis Kelamin Wanita 227 55,7 % 0,5000 0,50055
Laki-Laki 225 44,3%

Lama Berkerja > 5 tahun 132 29,2% 2,0841 0,81397
5-10 tahun 150 33,2%
> 10 tahun 170 37,6%

Status Dosen Dosen tetap PNS 350 77,4% 1,2257 0,41848
Dosen tetap non PNS 102 22,6%

Selanjutnya, Untuk mendeskripsikan sekumpulan data yang telah diperoleh, peneliti
melakukan uji analisis deskriptif dengan mengkategorikan masing-masing variabel untuk
menjelaskan distribusi responden terhadap tanggapan variabel, yang akan disajikan dalam
tabel-tabel di bawah ini:

Tabel 2
Kategorisasi skor variabel Kesejahteraan Psikologis dan Jenis Kelamin
Kategori_Kesejahteraan psikologis dosen

Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi Total

. . Perempuan 20 12 m 243
Jenis kelamin Laki-Laki 22 99 88 209
Total 42 211 199 452

Tabel 2 menunjukkan bahwa 20 dosen PTN perempuan berada dalam kategori rendah
dalam hal variabel kesejahteraan psikologis; 112 responden berada dalam kategori sedang, yang
berarti 112 dosen PTN perempuan diprediksi memiliki kesejahteraan psikologis dengan frekuensi
sedang; 111 dosen PTN perempuan diprediksi memiliki kesejahteraan psikologis dengan
frekuensi tinggi; dan 22 dosen PTN laki-laki berada dalam kategori rendah; 99 dosen PTN laki-laki
berada pada kategori sedang yang artinya dosen PTN laki-laki diprediksi memiliki kesejahteraan
psikologis yang sedang, dan pada kategori tinggi dosen PTN laki-laki berjumlah 88 orang. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesejahteraan psikologis antara
gender berdasarkan kelompok jenis kelamin Perempuan dan Laki-laki. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Matud dkk., 2019) ditemukan perbedaan antara perempuan dan
laki-laki dalam beberapa dimensi kesejahteraan psikologis, dengan skor laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan dalam hal penerimaan diri dan otonomi, dan dengan skor perempuan lebih
tinggi daripada laki-laki dalam hal pertumbuhan pribadi dan hubungan positif dengan orang lain.

Berdasarkan Tabel 3, variabel kesejahteraan psikologis berada pada kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Jika dilihat pada dosen PTN yang memiliki status pekerjaan sebagai dosen
tetap PNS, memiliki kesejahteraan psikologis dengan skor rendah sebanyak 30 orang. Artinya,
30 orang dosen PNS tetap tersebut dapat diprediksi memiliki kesejahteraan psikologis yang
rendah. Selanjutnya, dosen PTN dengan status pekerjaan sebagai dosen tetap PNS memiliki skor
kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 102 orang. Hal ini berarti 102 orang dosen tetap PTN
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berstatus PNS diprediksi memiliki frekuensi kesejahteraan psikologis yang sedang. 118 orang
dosen tetap PTN berstatus PNS diprediksi memiliki frekuensi kesejahteraan psikologis yang
tinggi. Selanjutnya, terdapat dosen PTN yang berstatus dosen tetap non-PNS diprediksi memiliki
frekuensi kesejahteraan psikologis yang rendah sebanyak 75 orang. Artinya 75 dosen berstatus
dosen tetap non-PNS memiliki frekuensi kesejahteraan psikologis yang rendah, sedangkan 86
dosen tetap non-PNS memiliki frekuensi kesejahteraan psikologis yang sedang, dan dosen tetap
non-PNS yang memiliki frekuensi tinggi pada kesejahteraan psikologis berjumlah 41 orang.
Dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis pada dosen tetap non-PNS masih rendah
dibandingkan dengan dosen tetap PNS.

Tabel 3
Kategorisasi skor variable kesejahteraan psikologis dan status dosen
Status Dosen Kategori kesejahteraan psikologis Total
Rendah  Sedang Tinggi
Dosen Tetap PNS 30 102 18 250
Dosen Tetap Non PNS 75 86 41 202
Total 105 188 159 452

Uji Hipotesis

Peneliti ingin mengetahui apakah adanya variabel moderator (M) memiliki efek
moderasi pada pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dengan
demikian, peneliti membuat variabel baru yang disebut X M. Variabel ini diperoleh dengan
mengalikan variabel X sebagai IV dan variabel M sebagai moderator. Penjelasan hasil uiji
moderasi menampilkan tabel koefisien untuk masing-masing variabel. Tabel 2 berikut
menunjukkan hasil uji variabel self-compassion dan kesejahteraan psikologis yang dimoderasi
oleh gaya kepemimpinan.
Table 4
Koefisien effect moderasi LS x SC

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients Sig.
B Std. Error T
(Constant) 41,9628 0,1977 212,2393 0,0000
TSC 0,1467 0,0480 3,0558 0,0024
TLS 0,8523 0,0466 18,2742 0,0000
Int 1 0,0030 0,0011 2,6643 0,0071

a. Product terms key:
Int_1: TSRLXTLS

Berdasarkan Tabel 4, koefisien self-compassion yang dimoderasi oleh gaya
kepemimpinan memiliki koefisien regresi sebesar 0.0030 dengan nilai signifikansi sebesar 0.0071
(p>0.05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara self-compassion
terhadap kesejahteraan psikologis yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan. Sehingga
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hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara self-compassion terhadap
kesejahteraan psikologis yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan.

Analisis efek moderasi dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar tersebut menunjukkan garis
biru (gaya kepemimpinan rendah), menunjukkan bahwa penurunan yang signifikan akan
mengikuti penurunan self-compassion pada kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, pada warna
hijau (gaya kepemimpinan tinggi), peningkatan self-compassion diikuti dengan peningkatan
kesejahteraan psikologis yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan moderator.

Gambar 2
Diagram efek moderator self-compassion pada kesejahteraan psikologis yang dimoderasi oleh
gaya kepemimpinan
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Tables
Koefisien effect moderasi LS x GR

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients Sig.
B Std. Error T
(Constant) 41,9925 0,1998 210,1335 0,0000
] TGT 0,0211 0,0375 -0,5625 0,5742
TLS 1,0041 0,0367 27,3463 0,0000
Int 1 0,0028 0,0012 2,4083 0,0166

a. Product terms key:
Int_1: TGT x TTF
Hasil pengujian untuk variabel rasa syukur dan kesejahteraan psikologis yang

dimoderasi oleh gaya kepemimpinan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. Berdasarkan tabel
koefisien 3, rasa syukur yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.0028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0166 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara rasa syukur dengan
kesejahteraan psikologis yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan. Maka hipotesis
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diterima, artinya rasa syukur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis yang dimoderasi oleh gaya kepemimpinan.

Gambar 3
Diagram efek moderator rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis yang dimoderasi
oleh gaya kepemimpinan
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Analisis pengaruh moderasi rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis yang
dimoderasi oleh gaya kepemimpinan dapat dilihat pada Gambar 3. Diagram tersebut
menunjukkan garis biru vertikal (gaya kepemimpinan rendah), menunjukkan bahwa
penurunan yang signifikan akan mengikuti penurunan rasa syukur dalam kesejahteraan
psikologis. Sebaliknya, pada warna hijau (gaya kepemimpinan tinggi), peningkatan rasa
syukur akan diikuti dengan peningkatan kesejahteraan psikologis yang signifikan.

Moderator Model Test Results

Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat model theoretical fit dari gaya
kepemimpinan, variabel moderator dari pengaruh antara self-compassion dan rasa syukur
terhadap kesejahteraan psikologis. Maka peneliti melakukan pengukuran melalui analisis
jalur untuk menjawab hipotesis pertama. Dari Gambar 4, peneliti melakukan uji model
untuk mengetahui apakah kerangka yang dibuat sesuai dengan data. Hasil uji model
pengukuran diperoleh hasil sebagai berikut: Pada uji model kesejahteraan psikologis
diperoleh koefisien RMSEA = 0,035 (p<0.05), 90 Persen C.I. = 0,008 sampai 0,382, dan
probabilitas RMSEA = 0,6733 (p>0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa model fit karena
ketiga indeks RMSEA memenubhi tingkat signifikan. Tabel 4 menunjukkan bahwa model
yang ditunjukkan pada Gambar 4 memenubhi kriteria fit sehingga dapat diterima.
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Table 6
Kriteria Model Fit
Indeks Indeks Kesesuain Indeks Model Evaluasi Model

Koefisien RMSEA <0,05 0,035 Memenuhi kriteria fit
90 percent C.1 <0,05 0,008 - 0,382 Memenuhi kriteria fit
Probability RMSEA >0,05 0,6733 Memenuhi kriteria fit
CFI 1-> 0,80 1,000 Memenuhi kriteria fit
TLJ 1-> 0,80 9,727 Memenuhi kriteria fit

Gambarg4.

Path Diagram kesejahteraan psikologis

718 (.048)

g

143 (.278) 1.000 (.000)

002 (.063)—* pwb ‘_O

=

Ket: Y: PWB, M: LS, X:: SC, X;; Gratitude

Berdasarkan Gambar 4, model terbukti fit dengan data karena dua variabel (X)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel moderator (M) dan variabel
dependen (Y). Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama (H1) yang berbunyi "Model teoritis
fit gaya kepemimpinan merupakan variabel moderator dari pengaruh self-compassion dan
rasa syukur terhadap kesejahteraan psikologis" fit dengan data dalam mempengaruhi
kesejahteraan psikologis sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Pembahasan

Pengaruh Moderasi Self-Compassion terhadap Kesejahteraan Psikologis melalui Gaya
Kepemimpinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sifat interaksi antara tingkat self-
compassion di antara para akademisi (dosen) di perguruan tinggi, gaya kepemimpinan,
dan kesejahteraan psikologis. Data dari penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya
dan memberikan wawasan yang unik mengenai interaksi, hubungan, dan implikasi untuk
memberikan wawasan tentang potensi dampak sosial dan organisasi dari temuan
tersebut. Studi utama mengidentifikasi bahwa dampak dari kompleksitas interaksi
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pemimpin-anggota terhadap pemberian imbalan finansial dapat berdampak pada efek
mediasi dalam korelasi antara self-compassion dan kesejahteraan psikologis. Temuan-
temuan baru ini telah membawa arah baru dalam penelitian dan menyoroti kemajuan self-
compassion karena semakin diminati dalam membentuk dunia organisasi. Self-compassion
telah terbukti memberikan hasil yang penting, berhubungan positif dengan kepuasan
kerja, keterlibatan kerja, performa kerja, kesejahteraan psikologis di tempat kerja, dan
beberapa sumber daya positif lainnya (Koch dkk., 2021; Pastore dkk., 2023). Hasil dari
penelitian ini adalah munculnya area penelitian baru (hedonic well-being) yang
dikembangkan untuk lebih memahami dunia organisasi.

Dosen dengan tingkat self-compassion yang rendah secara signifikan
mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang tinggi. Semakin tinggi dan positif gaya
kepemimpinan yang dirasakan oleh dosen, maka kesejahteraan psikologis juga semakin
meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Khan dkk.., 2020; Van Jaarsveld dkk.,
2019) Ketika gaya kepemimpinan digunakan sebagai variabel moderator terhadap
kesejahteraan psikologis (PWB), maka akan mempengaruhi PWB. Hasil ini sejalan dengan
teori Neff bahwa Individu dapat melindungi diri dari belenggu negatif dari luar apabila
dapat memersepsikan bahwa kesalahan yang dilakukan merupakan hal yang biasa terjadi
pada manusia sehingga tidak mengarah padaisolasi diri, hal ini tentu saja berkaitan dengan
self-kindness dan mindfulness dimana dengan menganggap sebuah kegagalan sebagai
kesalahan yang biasa terjadi dapat mengurangi sikap menghakimi diri dan meningkatkan
rasa cinta terhadap diri sendiri (Ewert dkk., 2021; Téth-Kirdly & Neff, 2021). Sehingga
individu dapat menyesuaikan perilakunya dengan situasi belajar dan berkinerja baik ketika
menghadapi tantangan saat menyelesaikan tugas.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa self-compassion memberikan
dampak terhadap kesejahteraan psikologis di dunia organisasi, Neff (Ewert dkk., 2021),
mengembangkan Skala Belas Kasih Diri untuk mengukur enam komponen: kebaikan diri,
penilaian diri sendiri, rasa kemanusiaan yang sama, isolasi, perhatian, dan mengidentifikasi
diri secara berlebihan. Individu yang memiliki skor tinggi dalam belas kasihan diri lebih
mudah memaafkan diri mereka sendiri setelah melakukan kesalahan. Selain itu, mereka
tidak terlalu membela diri saat dikritik; bersikap lebih terbuka terhadap pendapat orang
lain, lebih menikmati hidup setelah mengalami kegagalan, dan berkinerja lebih baik dalam
pekerjaan. Neff mengaitkan belas kasih diri dengan banyak hal seperti rendahnya tingkat
depresi dan meningkatnya rasa memiliki dalam hidup. Individu yang berbelas kasih
memiliki lebih sedikit kelelahan emosional, lebih sedikit kelelahan, dan tidak mudah
merenung dibandingkan dengan orang yang memiliki belas kasih yang rendah. Menurut
Neff, belas kasihan diri lebih terkait erat dengan kesejahteraan secara keseluruhan
daripada harga diri (Neff & Téth-Kirdly, 2022).
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Pengaruh Moderasi Rasa Syukur Terhadap Kesejahteraan Psikologis Melalui Gaya
Kepemimpinan

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa kontribusi teoritis yang penting
dengan memperluas gaya kepemimpinan, rasa syukur, kesejahteraan psikologis, dan
proses bagaimana rasa syukur berfungsi. Pertama, berdasarkan literatur, gaya
kepemimpinan yang positif dalam organisasi memang sudah menjadi keunggulan strategis
secara global, dan hal ini mencakup kesehatan dan kesejahteraan. Teori dasar yang
mendasari hubungan ini adalah bahwa pemimpin yang memiliki rasa syukur cenderung
menunjukkan gaya kepemimpinan yang lebih baik, lebih inklusif, dan lebih memotivasi
bawahan (Kim & Qu, 2020). Mereka cenderung lebih peduli terhadap kesejahteraan
anggota tim dan mampu menjalin hubungan kerja yang lebih baik. Studi-studi kasus telah
dilibatkan untuk mendukung teori ini dengan data empiris yang menunjukkan korelasi
positif antara tingkat rasa syukur pemimpin dan kinerja serta kepuasan anggota tim (Ruan
& Liu, 2021; Chhajer and Dutta, 2021). Penelitian oleh Brown & Slater (2023) menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang inklusif berhubungan erat dengan peningkatan
kesejahteraan psikologis anggota tim. Temuan ini memberikan dasar yang sangat kuat dan
mendorong untuk melanjutkan penelitian yang lebih mendalam mengenai peran penting
gaya kepemimpinan sebagai mediator yang mempengaruhi antara rasa syukur yang tinggi
dan kesejahteraan psikologis secara menyeluruh bagi seluruh dosen. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan inklusif tidak hanya memiliki pengaruh positif yang besar
dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga dapat memperkuat perasaan
kesejahteraan psikologis anggota tim (Shore & Chung, 2022; Khan dkk., 2020). Penelitian
ini memperluas pemahaman tentang bagaimana gaya kepemimpinan mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dosen. Penelitian ini mengisi kesenjangan dengan menunjukkan
bahwa pemimpin juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui rasa syukur
yang tinggi. Hasil penelitian ini membuka cara baru untuk mengevaluasi dan
meningkatkan aspek positif dari sifat-sifat pemimpin dan preferensi mereka sebagai
pemimpin yang sukses, terutama jika kesehatan dan kesejahteraan psikologis sekarang
berada di tempat yang penting dan semakin dikaitkan dengan konsep kesejahteraan
psikologis dalam organisasi. Kedua, masih sedikit penelitian dalam literatur yang secara
khusus menjelaskan hubungan antara sifat-sifat spiritualitas pemimpin, seperti rasa
syukur, kerendahan hati, dan sifat-sifat psikologis yang positif, terutama sifat-sifat
pemimpin yang positif, yang dapat membangkitkan reaksi psikologis yang sama dan hasil
penelitian ini sering kali sangat bergantung pada para pemimpin yang menerapkan gaya
transformasional.

Tujuan mendasar dari sebuah organisasi adalah untuk membantu karyawan
mengembangkan kesejahteraan di tempat kerja, termasuk kesehatan fisik, psikologis, dan
sosial. Salah satu faktor penentu utama dalam kesejahteraan profesional karyawan adalah
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang ditampilkan oleh pemimpin
dalam mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan. Contoh
yang paling umum adalah gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional, yang
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diusulkan oleh Bass (1985) dalam Dartey-Baah (2020). Menurut teori ini, ketika seorang
pemimpin menunjukkan perilaku transformasional yang otentik, bawahan akan lebih
terlibat, dan organisasi akan mendapatkan manfaat dari komitmen ini. Bahkan, sampai
batas tertentu, dampak dari perilaku pemimpin terhadap bawahan juga dapat dianggap
sebagai pengaruh sosial yang hasilnya muncul dari proses perbandingan yang
dikembangkan di antara pihak-pihak yang terlibat (Jennings dkk.2023). Mekanisme
penyesuaian hasil perbandingan antara bawahan dengan harapan sosial dapat
mengurangi kesenjangan tersebut dengan rasa syukur. Dengan demikian, bawahan akan
merasa bersyukur dan kesejahteraan psikologis akan meningkat.

Terbukti bahwa gaya kepemimpinan berperan sebagai moderator, dengan kata
lain, tingkat kebersyukuran yang tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis pada semua tingkatan gaya kepemimpinan. Semakin tinggi gaya
kepemimpinan yang dipersepsikan oleh dosen tingkat tinggi, maka kesejahteraan
psikologis akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Khan dkk.,
2020) ketika gaya kepemimpinan digunakan sebagai variabel moderator terhadap
kesejahteraan psikologis, gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis (Berraies & Bchini, 2019; Oorschot dkk., 2021). Dosen yang tidak merasa
bersyukur secara signifikan dipengaruhi oleh kepedulian mereka terhadap bagaimana
mereka menilai efektivitas gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan mereka.
Semakin rendah rasa syukur, maka kecenderungan individu untuk secara sadar atau
sengaja menunda atau menghindari penyelesaian suatu tugas akan semakin berkurang.

Model gaya kepemimpinan sebagai variabel moderator

Berdasarkan analisis Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa, secara teori, gaya
kepemimpinan yang efektif yang dipersepsikan oleh dosen memiliki efek model fit sebagai
variabel mediator dan secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Hasil
penelitian oleh Abasilim dkk (2019), Oorschot dkk (2021), Thanh & Quang (2022)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi bagaimana
kepala sekolah memimpin bawahan dan berkontribusi pada efektivitas kepemimpinan di
sekolah karena gaya kepemimpinan merupakan hal yang penting dalam mencapai
efektivitas kepemimpinan. Dari gambar 4 dapat kita bahas bahwa terdapat tiga lajur yang
signifikan fit dengan data. Pengaruh self-compassion yang dimoderasi oleh leadership style
terhadap psychological well-being yang memperoleh hasil yang signifikan. Hasil tersebut
didukung oleh (Riasudeen & Singh, 2021) ketika leadership style dijadikan sebagai variabel
moderator pada psychological well-being, leadership style memberikan pengaruh pada
pada psychological well-being yang dirasakan oleh para karyawannya . Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian (Brauckmann & Pashiardis, 2011) bahwa besarnya usaha seseorang
pemimpin dalam hal apapun terutama dalam melakukan tugas, terkait dengan gaya
kepemimpinan yang ia gunakan saat memecahkan permasalahan dapat memberikan efek
bagi kesejahteraan psikologis karyawannya.
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Menurut penelitian Lasota dkk (2022), tingkat kecerdasan emosi laki-laki dan
perempuan dapat membantu mengekspresikan perasaan emosi positif dan negatif serta
berterima kasih atas semua kebaikan yang telah diterima. Pada akhirnya, sikap dan moral
yang baik memengaruhi cara seseorang bertindak atau bereaksi terhadap situasi dalam
organisasi dan membantu meningkatkan produktivitas karyawan untuk memenubhi
kebutuhan organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Goleman dkk
(2002) dan Yip dkk (2019) yang menemukan bahwa pemimpin harus memahami emosi
intrapersonal dan interpersonal karyawan mereka dan kemudian bereaksi secara tepat
ketika mereka menentukan gaya kepemimpinan yang tepat untuk karyawan mereka. Jadi,
pengambilan keputusan dibuat oleh kombinasi kemampuan kognitif dan emosional, yang
sangat penting untuk kepemimpinan yang baik.

Kepemimpinan merupakan faktor kontekstual penting yang telah terbukti dapat
memprediksi beberapa efek dari sifat-sifat positif. Oleh karena itu, kepemimpinan dapat
memoderasi hubungan antara sifat-sifat positif yang ditetapkan dan kesejahteraan
psikologis dosen. Lebih spesifik mengenai gaya kepemimpinan yang dapat mendukung
adalah gaya kepemimpinan yang “memahami bahwa tugas mereka bukan untuk
mengekstraksi kinerja dari orang lain, tetapi untuk membantu orang lain mendapatkan
kinerja dari diri mereka sendiri”’ dan biasanya mencerminkan tingkat kecerdasan emosional
yang tinggi dan kemampuan untuk mendorong kesejahteraan karyawan (Fransen
dkk.,2020). Gaya seperti ini akan membantu dosen dalam meningkatkan rasa kasih sayang
dan rasa syukur untuk memfasilitasi kesejahteraan psikologis mereka.

Keterbatasan Penelitian

penelitian ini terbatas pada populasi dosen perguruan tinggi negeri tertentu yang mungkin
memiliki karakteristik khusus, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-
hati dan berdasarkan konteks yang relevan. Hal ini tentu mengingatkan kita untuk melihat
perbedaan individual dan kultural dalam interpretasi dan generalisasi temuan penelitian
ini. Oleh karena itu, adanya peluang dan ruang untuk penelitian lebih lanjut yang
melibatkan populasi yang lebih luas dan beragam. Dengan demikian, kita dapat
memperluas pemahaman kita dan melengkapi keterbatasan penelitian yang ada.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, analisis jalur untuk menjawab hipotesis H1, "Kecocokan model teoritis
gaya kepemimpinan sebagai variabel moderator pengaruh self-compassion dan rasa
syukur dengan kesejahteraan psikologis," adalah fit dengan data dalam mempengaruhi
kesejahteraan psikologis, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Kedua,
H2 diterima, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari self-
compassion, rasa syukur, dan gaya kepemimpinan dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen secara keseluruhan
terhadap variabel dependen. Ketiga, hipotesis H3 diterima yaitu terdapat pengaruh
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signifikan antara self-compassion terhadap psychological well-being yang dimoderasi oleh
gaya kepemimpinan. Hipotesis (H4) diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara gratitude terhadap psychological well-being yang dimoderasi oleh gaya
kepemimpinan.

Untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya, peneliti memberikan saran
sebagai berikut: Jika ingin menggunakan alat ukur MLQ untuk mengukur faktor efektivitas
kepemimpinan, disarankan untuk menggunakan pendekatan bi-factor untuk
mendapatkan nilai f-score yang berbeda dengan MLQ dalam mengukur gaya
kepemimpinan. Menggunakan MLQ versi terbaru untuk hasil yang lebih baik juga
disarankan. Misalkan Anda ingin menggunakan alat ukur ini. Dalam hal ini, Anda harus
menyesuaikan modifikasi sesuai dengan karakteristik spesifik dari sampel yang ingin Anda
teliti karena yang dilihat adalah reliabilitas dan validitas pembeda dari subfaktor
transformasional. Hal ini untuk menghindari hasil interkorelasi item yang tinggi antara
subfaktor transformasional dan transaksional, yang memungkinkan adanya
kecenderungan respon untuk mempersepsikan perilaku kepemimpinan dalam domain
yang sama.
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